BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan di lapangan, pola komunikasi
bencana yang terbentuk pada para penduduk Dusun Sendang Biru beragam meliputi
dua pola yaitu pola komunikasi linier dan sirkular. Tiap tahap dari tidak ada bencana
dan sebelum bencana memiliki ciri khas tersendiri. Tergantung dari bencana yang
dihadapi, tetapi keunikan tersendiri muncul ketika pola komunikasi yang digunakan
oleh Dusun Sendang Biru menggunakan pola komunikasi sirkular dengan model
rantai pada proses penyebaran informasi kepada nelayan. Hal ini menjadikan
nelayan yang seharusnya berada di titik akhir penyebaran informasi masih dapat
mengembalikan informasi kepada opinion leader, alhasil nelayan disini berbeda
dengan nelayan di lokasi lainnya yang memiliki porsi penting untuk kembalinya

informasi lembaga diatasnya yang berperan sebagai pusat informasi.

Pada tahap sebelum bencana, pola komunikasi yang terbentuk pada
penduduk Dusun Sendang Biru kurang lebih sama seperti daerah lain yaitu pola
komunikasi sirkular atau bentuk roda yang bertujuan membentuk adanya
penyebaran informasi secara cepat dan tepat agar dapat meminimalisir jatuhnya
korban dari bencana yang akan dialami. Dinas Kelautan dan Perikanan
Pondokdadap berperan sebagai penanggungjawab keamanan nelayan baik saat
tidak terjadi bencana dan bertanggung jawab saat terjadi bencana, tetapi terkadang

saat Dinas Kelautan dan Perikanan Pondokdadap menyampaikan informasi melalui
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running text, televisi, dan media sosial banyak penduduk lokal yang justru tidak
dapat memahami pesan yang disampaikan terutama di media sosial yang mereka
gunakan. Konten yang ada di media sosial @infopondokdadap kebanyakan
menyampaikan informasi hasil laut saja yang membuat informasi pencegahan
bencana tidak disampaikan lalu saat kondisi sebelum bencana alam, media sosial
yang digunakan tidak berjalan sesuai seharusnya. Hal ini berdampak pada disfungsi
media komunikasi dan menghambat alur pada pola komunikasi ke nelayan serta
penduduk tak sepenuhnya tersampaikan dikarenakan komunikator yang hendak

mengirim pesan ke komunikan tidak terhubung satu sama lain dengan sewajarnya.

V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Peneliti memiliki harapan agar penelitian yang telah dilakukan dapat
menjadi batu loncatan bagi seluruh praktisi komunikasi baik di dalam ataupun di
luar Fakultas llmu Komunikasi Universitas Katolik Widya Mandala dalam
mengembangkan penelitian tentang komunikasi bencana melalui metode studi
kasus. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pola pandang yang lebih luas dalam
penelitian kemaritiman melalui sisi komunikasi. Komunikasi bencana menjadi
salah satu perspektif komunikasi yang perlu dikembangkan di negara Indonesia
untuk menanggulangi setiap kejadian bencana yang selalu dihadapi oleh
masyarakat Indonesia yang dimana banyak berprofesi sebagai nelayan, dan tentu

memerlukan edukasi lebih mengenai hal ini.
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V.2.2 Saran Sosial

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat digunakan oleh seluruh
masyarakat dalam membuka pandangan mereka tentang keselamatan saat bekerja
terutama para pekerja yang berhadapan dengan alam dimana mereka tidak dapat
memprediksi apa yang akan terjadi pada mereka. Intisari yang dapat diambil ialah
kita harus mengenal apa yang kita bentuk dan kita harus memahami sedalam
mungkin agar Kita dapat melihat dari perpektif masyarakat yang dimana hal ini
nelayan sebagai kolega dari pemerintah untuk menjadikan Indonesia sebagai negara
maritim yang kuat dari segala sisi, termasuk tentang keselamatan penduduk pesisir

itu sendiri tetap harus diperhatikan.
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